BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah metode
penelitian. Dalam metode penelitian diperlukan sebuah pendekatan yang
digunakan sebagai pijakan dari serangkaian pelaksanaan kegiatan dalam sebuah
penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah untuk membangun pernyataan
pengetahuan berdasarkan persektif-konstruktif atau perspektif partisipatoris.®®
Sedangkan, penelitian kualitatif menurut Bodgan & Taylor adalah prosedur
penelitian yang menghasilakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan berperilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada latar
dan individu secara holistik (utuh).>’

Pendekatan kualitatif dipilih karena dianggap dapat menjawab fokus
penelitian secara utuh dan mendalam. Tujuan dari penelitian kualitatif ini adalah
berusaha menderkripsikan bagaimana keyakinan matematis siswa dalam
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah dan mendeskripsikan apa saja faktor
yang mempengaruhinya. Penelitian ini di lakukan pada siswa kelas VII SMP N 2

Mojo dengan materi perbandingan.

% Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktik ”, (Jakarta ; Buni
Aksara, 2013), hal. 82.
*"Ibid.,..., hal. 94

44



45

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan menggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta serta karakteristik mengenai populasi atau bidang
tertentu. Penelitian ini berusaha menggambarkan situasi atau kejadian. Data yang
dikumpulkan semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud menguji
hipotesis, membuat prediksi maupun mencari implikasi.® Data yang diperoleh
berdasarkan fakta akan dijabarkan secara jelas dan mendalam dalam bentuk
deskriptif atau kata-kata. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan bagaimana
keyakinan matematis siswa dan mendeskripsikan apa saja faktor yang
mempengaruhinya.

B. Kehadiran Peneliti

Alat pengumpul data atau instrumen penelitian dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri.>® Fungsi peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai
instrument sekaligus pengumpul data. Dalam penelitian ini juga menggunakan
instrumen selain peneliti, tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas
peneliti sebagai instrument utama. Oleh karena itu kehadiran peneliti dalam
penelitian ini mutlak dilakukan atau diperlukan. Kehadiran peneliti dalam
penelitian ini bertindak sebagai sebagai pengamat penuh yang kehadirannya
diketahui statusnya sebagai peneliti oleh subjek penelitian.

Peneliti mengumpulkan data secara langsung melalui angket, soal tes,
wawancara mendalam serta didukung dengan dokumentasi sesuai dengan tujuan

penelitian. Tujuan penelitian ini adalah peneliti ingin mendiskripsikan bagaimana

%8 Saiful Azwar, “Metode Penelitian”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hal. 7
*° Imam Gunawan, “Metode Penelitian....., hal. 80
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keyakinan matematis siswa dalam menyelesaikan soal-soal penyelesaian masalah
beserta faktor yang mempengaruhi. Peneliti terjun langsung ke lapangan secara
aktif untuk mengambil data sampai dianggap memuaskan atau jenuh.®® Sehingga
kahadiran peneliti di dalam penelitian ini mutlak diperlukan untuk mencapai
tujuan penelitian.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dipilih untuk penelitian ini adalah UPTD SMP N 2 Mojo
Kediri yang terletak di Ds. Kranding, Kec. Mojo, Kab Kediri. Lokasi ini dipilih
sebagai tempat penelitian dengan pertimbangan:
a.  Peneliti merupakan alumni dari SMP N 2 Mojo
b.  Kepala sekolah dan guru sangat terbuka dengan kehadiran peneliti yang

ingin melakukan penelitian di SMP N 2 Mojo.
c.  Hasil belajar matematika siswa sangat bervariasi
d.  Sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian terkait keyakinan matematik
di SMP N 2 Mojo.

D. Sumber Data

Sumber data memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Sumber data merupakan subjek dari mana data diperoleh atau
didapatkan. Sumber data digunakan untuk mencari data atau informasi yang
berkaitan dengan topik yang diteliti. Bukan hanya sekedar memberi respon
melainkan juga sebagai pemilik informasi. Informan atau orang yang memberi

informasi dalam penelitian kualitatif disebut sebagai subjek penelitian, karena ia

% bid.,...., hal.85
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bukan saja sebagai sumber data, melainkan juga aktor yang ikut menentukan
berhasil tidaknya suatu penelitian berdasarkan informasi yang diberikan. Menurut
Lofland sumber data utama (data primer) dalam penelitian kualitatif adalah kata-
kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan (data sekunder) seperti
sumber tertulis, dokumen, foto, dan lain-lain.®*

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII B SMP N 2
sebanyak 36 siswa. Sumber data primer dalam penelitian ini didapatkan dari hasil
angket, hasil tes, dan hasil wawancara terhadap siswa. Sedangkan data
skundernya diperoleh dari hasil penilaian harian materi perbandingan, rekording
wawancara, transkrip wawancara, foto-foto kegiatan, dan lain-lain. Selanjutnya
akan ditentukan 6 subjek penelitian yang diambil dari hasil tes pemecahan
masalah yang dikerjakan oleh siswa, dan disesuaikan dengan hasil penilaian
harian materi perbandingan, serta berdasarkan saran dari guru mata pelajaran yang
mengajar matematika di kelas V1IB.

Semua siswa kelas VI1IB diberikan soal tes yaitu soal pemecahan masalah
terkait materi perbandingan. Setelah selesai mengerjakan soal pemecahan
masalah, selanjutnya diambil 6 siswa sebagai subjek penelitian ini yaitu 2 siswa
yang berkemampuan tinggi, 2 siswa yang beremampuan sedang, dan 2 siswa yang
berkemampuan rendah. Setelah mendapatkan 6 subjek yang diinginkan,
Selanjunya subjek-subjek tersebut diberikan anget terkait dengan keyakinan
matematik. Setelah selesai mengisi anget keyakinan matematik, akan dilakukan

wawancara mendalam kepada setiap subjek.

® Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2011), hal. 15
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. ® Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu menggunakan:
1. Tes Tertulis

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan
atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.®® Tes dalam penelitian ini
berupa soal-soal pemecahan masalah materi pebandingan. Tes diberikan kepada
semua siswa kelas VII B. Tujuan diberikannya tes yaitu untuk memperoleh data
bagaimana siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam
mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. Bentuk tes yang digunakan adalah tes
uraian yang terdiri dari 2 soal yang sudah divalidasi oleh 2 dosen ahli dan 1 guru
mata pelajaran matematika SMP N 2 Mojo.
2. Angket (kuesioner)

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden.®
Angket dipilih karena dalam penelitian ini terdapat variabel sikap yaitu variabel

keyakinan matematik siswa. Sehingga angket dirasakan cocok untuk mengukur

82 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 308.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), hal.265

* Ibid.,..., hal. 280
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variabel tersebut. Angket terkait dengan keyakinan matematik siswa, diberikan
kepada 6 subjek siswa kelas VII B SMP N 2 Mojo yang sudah diberikan soal
pemecahan masalah.
3. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara yang menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara.®®
Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini merupakan wawancara
mendalam. Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data atau
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan, dengan maksud
mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.®® Dalam penelitian ini
wawancara dilakukan setelah subjek mengisi angket keyakinan matematik.
Tujuan wawancara agar mendapatkan informasi yang mendalam mengenai
bagaimana keyakinan matematik siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang
dan rendah berdasarkan soal tes yang telah diberikan.
F.  Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis data dalam penelitian kualitatif

% |exy J.Moleong, Metodologi Penelitian,... hal. 186.
® Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Jakarta: PT Raja Grafindo
Perkasa, 2001), hal. 157
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dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai
pengumpulan data dalam periode tertentu.®’

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data deskriptif
kualitatif model Milles and Huberman dengan tahapan sebagai berikut:
1.  Reduksi Data

Data yang diperoleh di lapangan selama penelitian sangatlah banyak dan
kompleks, sehingga perlu diadakan reduksi data. Mereduksi data berarti
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang hal yang dirasa tidak perlu.
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya.® Dalam
mereduksi data setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Selain
itu, mereduksi berarti mengidentifikasi adanya satuan yaitu bagian terkecil yang
ditemukan dalam data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan
masalah penelitian. Pada penelitian ini, reduksi data dilakukan dengan cara:
a.  Mengumpulkan data hasil penilaian harian materi perbandingan.
b.  Mengumpulkan data tes kemampuan pemecahan masalah.
c.  Memilih subjek penelitian, selanjutnya diberikan angket keyakinan

matematik, dan terakhir dilakukan wawancara.

d.  Mentranskip hasil wawancara
e.  Menganalisis data hasil tes soal pemecahan masalah dan data hasil

pengisian angket keyakinan matematik oleh subjek penelitian. Analisis data

%7 Sugiyono, Metode Penelitian....., hal. 335
% Sugiyono, Metode Penelitian....., hal. 337
% Sugiyono, Metode Penelitian....., hal. 338-339
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dari hasil tes dan angket keyakinan matematik dalam memecahkan masalah

tersebut dilakukan dengan langkah:

1)  Memberi skor pada hasil tes tertulis yang berupa uraian dengan
kriteria penskoran pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Penskoran Tiap Butir Soal

SKOR JAWABAN LANGKAH-LANGKAH
3 Benar Benar
2 Benar Salah
1 Salah Benar
0 Salah Salah

Kemudian mengelompokkan hasil tes berdasarkan kemampuan
matematika dengan kriteria pengelompokan dapat dilihat pada tabel
3.2 berikut:

Tabel 3.2 Kriteria Pengelompokan Kemampuan matematika

Siswa
SKOR KELOMPOK KEMAMPUAN MATEMATIK SISWA
4<s<6 Tinggi
1<s<3 Sedang
0 Rendah

Keterangan:
s : skor total siswa

2)  Menganalisis hasil tes tertulis dan angket keyakinan matematik setiap
subjek penelitian berdasarkan lima skala keyakinan matematik. Hasil
analisis setiap subjek yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah, dikelompokkan berdasarkan tingkat keyakinan matematik
yang dimiliki. Kriteria pengelompokan tingkat keyakinan matematik

dalam memecahkan masalah dapat dilihat pada tabel 3.3 berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Pengelompokan Tingkat Keyakinan Matematik

SKALA TINGKAT KEYAKINAN MATEMATIK
4<S<5 Tinggi
2<S8<3 Sedang
0<S<1 Rendah
Keterangan:
S : skala total

2. Penyajian Data

Kegiatan ini menunjukan kumpulan data atau informasi yang terorganisir
sehingga memungkinkan penarikan suatu kesimpulan dan tindakan. Bentuk
penyajian data dalam penelitian ini meliputi penyajian hasil tes, hasil angket, dan
hasil wawancara. Adapun data tersebut disajikan dalam bentuk teks deskriptif.
Selanjutnya, dari hasil penyajian data akan dilakukan analisis kemudian
disimpulkan menjadi sebuah data temuan untuk menjawab fokus penelitian.
3. Penarikan Kesimpulan

Pada penelitian ini, kegiatan yang dilakukan dalam tahap penarikan
kesimpulan adalah membandingkan hasil pengisian angket keyakinan matematik
siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik
kriteria derajat kepercayaan, yaitu:’

1.  Ketekunan Pengamat

"% Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian....,hal. 327-333
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Ketekunan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi
dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau
tentatif. Ketekunan pengamatan dilakukan oleh peneliti dengan cara mengadakan
pengamatan secara teliti, dan terus menerus selama proses penelitian.

2. Triangulasi

Triangulasi adalah suatu teknik yang bertujuan untuk menjaga
keobjektifan dan keabsahan data dengan cara membandingkan informasi data
yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Triangulasi pada penelitian ini
dilakukan dengan cara membandingkan data antara hasil penilaian harian materi
perbandingan, hasil tes, hasil pengisian angket, dan hasil wawancara. Serta
nantinya akan ditambahkan dengan hasil observasi sebagai pelengkap dari
penelitian atau analisis agar lebih akurat.

3. Pemeriksaan Sejawat

Pemeriksaan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi
dengan rekan-rekan sejawat. Diskusi ini dilakukan dengan teman sebaya yang
memiliki pengetahuan umum yang sama, dengan maksud untuk mendapatkan
masukan, mereview persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dialakan dalam
penelitian, sehingga data yang diharapkan dalam penelitian tidak menyimpang.

H. Tahap-tahap Penelitian
Secara umum tahap-tahap yang akan dilakukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:
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Tahap Persiapan

g.

Mengadakan observasi di SMP N 2 Mojo

Meminta surat permohonan ijin penelitian

Menyerahkan surat permohonan ijin kepada kepala sekolah SMP N 2
Mojo

Konsultasi dengan kepala sekolah, waka kurikulum dan guru
matematika kelas

Konsultasi dengan dosen pembimbing dan guru mata pelajaran
matematika guna menyusun istrumen berupa soal tes, angket, dan
pedoman wawancara.

Menyusun instrumen berupa soal tes, angket, dan pedoman
wawancara.

Melakukan validasi instrument

Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan tes tertulis berupa uraian

b.  Menilai hasil tes yang dilakukan siswa dan menentukan subjek
penelitian yang akan diberi angket keyakinan matematik dan terakhir
akan dilakukan wawancara mendalam kepada setiap subjek penelitian.

C. Memberikan angket keyainan matematik

d.  Melakukan wawancara mendalam

Tahap akhir

a. Menganalisis data, melakukan pembahasan, dan menyimpulkan

b.  Meminta surat bukti penelitian kepada kepala SMP N 2 Mojo



